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A Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Online

Pengertian Pembelajaran

Istilah belajar dan pembelajaran dapat diartikan konsep ta’lim
dalam islam. Ta'lim berasal dari kata “allama-ye allimu-ia liman”.
pentingnya belajar dan pembelajaran ada dalam  Al-Qur’an juga dikatakan
bahwa mgas kekhalifahan masnsia menvangkut tugas-lugas antara lain:

menuntul ilmu, Allah mencrangkan anjuran uatuk menuntut ilmu di dalam
Al-Quran Q.5 Al-Muj dal
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gEikan orang-orang
il pengetahuan

mil' ang kamu kerjakan. ™
- ing | hai I!. pat  didik (Qs. al-
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Artinva:

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlthatkan kepada para malaikal, serava berfirman,
Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu vang benar!”

Di dalam hadis Rasulullah Saw bersabda:
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“Tidak pantas  bagi orang vang bodoh i mendiamkan
kebodohannyva dan tidak pantas pula orang vang berilmu mendiamban
ilmunya " (H.R Ath-Thabrani)
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Menurut Cepi Rivana (2011: 1) Pembelajaran merupakan istilah
vang diambil dar terjemahan kata “Instruction”. Seringkali orang
membedakan kata pembelajaran ini dengan "Pengajaran”, akan tetapi tidak
jarang pula orang memberikan pengertian yang sama untuk kedoa kata
tersebut. Mengenai pembelajaran dan  pengajaran menurut  Anf 5.
Sadirman dalam Cepi Riyana (2011: 1), kata pembelajaran dan kata
pengajaran dapat dibedakan pengertiannya. Kalau kata pengajaran hanya
ada di dalam konteks guru-murid di kelas formal, sedangkan kata
pembelajaran tidak hanva ada dalam konteks guru-mund di kelas formal,
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sehagai s Imim .--a"?,',.i‘:-g.[ -i I “ miliki latar belakang,

minat, dﬂ: mﬁwg r-: Peranan guru tidak

hanya terfbatas m;gww ilmu pengetahuan), letapi juga

sehagai pembimbing, pengembang, dan pengelala kegiatan pembelajaran
yvang dapai memfasilitas: Kegiatan belyjar siswa dalam mencapai tujoan
vang telah ditetapkan.

Menurut Dimyati, Dr. dan Mudjiono (dalam Moh. Svardi. 2012: 6)
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran  terjadi bersama-sama.
Belajar dapat tegjadi tanpa guru atan tanpa kegiatan mengajar dan
pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang
gurn lakokan didalam kelas vang pada dasarnya mengatakan apa vang
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dilakukan guru agar proses belajar mengajar berjalan lancar, bermoral dan
membual siswa merasa nyaman merupakan bagian dan akufitas mengajar,
juga secara khusus mencoba dan berusaha untuk mengimplementasikan
kurikulum dalam kelas. Sementara itu pembelajaran adalah suatn usaha
vang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang
dimiliki gurn untuk mencapai mjuan kurikolum.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada spamn lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan baniuan vang dihe:lil:n pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan penge m - “penguasaan kemahiran dan tabial, serta
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pembentukan si ap it ., (i .-u;_h i peserta didik. Dengan Kata lain,
pemhalq? i ..m mh “\ﬁ kﬂlﬁk agar dapat belajar
dengan b > "‘;"? ™ =i\

i ok "# menyampaikan
pelajar. Mengenai pembelajaran. Azhar
: Scgala sesualu yang
jory \delam interaksi yang
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belajar. ‘_! g el uR bk | Indonesia.  pembelajaran
adalah “proses inferaksi siswa, -dengan sumber belajar pada  suatu

lingkungan belajar (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003: 2). Sejalan dengan kedua definisi tersebut, Suparman menyatakan
bahwa makna pembelajaran meliputi kegiatan belajar dan mengajar
(KBM) Suparman (dalam Hamdan, 2010: 3)

Menurut Ahmad Thothowi (dalam Halid Hanafi. dkk. 2018: 57)
pembelajaran diartikan sebagai upaya dalam memberikan rangsangan,
bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada anak didik agar terjadi
proses belajar. Bahan pelajaran hanyva merupakan perangsang, demikian
juga tindakan pendidik atan guro hanva merupakan tindakan memberi
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dorongan. Semua upaya tertuju pada pencapaian twjuan. Oleh kKarena it
sering dikatakan bahwa pembelajaran, mengajar atau pengajaran adalah
mengorganisasikan aktifitas peserta didik. Peranan  guru atan pendidik
bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan juga sebagai
penuntun dan pemben fasilitas belajar, agar proses belajar lebih memadas
maka diupavakan dengan menentukan stralegi vang lepal, media yang
optimal, perencanaan yang matang dan sebagainya.

Pemaparan tersebul meémberikan pemahaman bahwa pembelajaran
adalah segala daya upaya yan dilaknkan oleh pendidik dalam proses

pendidikan uniuk mengantick Al e dﬂhhya dapat mencapai tujuan
pendidikan ylug _ an e ..: - "
vienurit )/ Wit fm | \rg.n_ dkk 2018: 58)
jarit it ruembelajarkan peserta
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< L }n kegiatan yang
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* yang diharapkan,
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Eﬁh ’"éj"’" ﬁ pemanfaatan setiop

i cncag juan yang ingin

ipaian tersebut
'llb'l dapatlah dipahami
i can proseés pendidikan yang
dilaksanakan oleh pendidik terhadap anak didiknya sehingza tercapai
juan pendidikan vang diharapkan dengan menggunakan, menggerakan

dan memanfaatkan semua komponen vang terkait proses pendidikan
tersebul.

Syaiful Sagala (dalam Halid Hanafi. dkk. 2018: 59)
mengemukakan bahwa Pembelajaran adalah  membelajarkan  siswa
mengeunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan suvatu proses
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komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru atan pendidikan
sedangkan belajar dilakukan peserta didik.

Berdasarkan pendapat Syaiful Sagala tersebut dapatlah dipahami
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi edukanf vang terjadi dalam
suatu proses pendidikan antara guru sebagai pihak pengajar dan peseria
didik sebagai pihak yang diajar sehingga tercapai mjuan pendidikan vang
diharapkan.

Dengan demikian sesuai. dengan penjelasan di atas  entang
pengertian pembelajaran dlp dmmpulknl pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang :Iili]tan qus fididik untuk membuat siswa belajar,

vaitu terjadinya pe i'; e L Jak Wmm disnana perubahan
iu dapat h:/r,pu peT Iﬂ" *-.. _nilai atau sikap yang
|'I-’:._'I-; 'ﬂ an k 'r ) A ] ﬂ%‘-.—.p-: S \

L AMN= e = ,.f f' ...
men 'I.'I.__ -ﬂ--— ‘_"'"""-h - .nﬁ"_.':-.--.- | “‘" ek m menghayati,
hingga .,-‘.!‘ | dan :,- chlak :_*_IJ: i m mengamalkan
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Isfama dan, i yi kital suci Al an dan Al-
pengams !H“:H!" ngan intuk II“I i penganul agama
lain dalam hixbum ' ‘ﬁﬂ'i dengan Iﬂ!ﬁkﬁ% I ar umat beragama dalam

masyarakat hingga teran i Eeshtian-d persatuan bangsa. (Dahwadin,
2009: 7).

Pendidikan agama merupakan sarana transformasi pengetahuan
dalam aspek keagamaan (aspek kognitf) sebagal sarana transformasi
norma serta milan moral untuk membentuk sikap (aspek afekuf) yang
berperan dalam mengendalikan perilaku (aspek psikomotorik) sehingga
tercipta kepribadian manusia seutuhnya.

Ahmad Tafsir (dalam Siswanto, 20015: 5) mendefimsikan bahwa
lNmu pendidikan Islam adalah ilmo vang digunakan dalam proses
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pendidikan vang berdasarkan ajaran islam sebagai pedoman umat manusia
khususnya umat islam.

Secara flosofis, ilmu pendidikan Islam dapat diartikan sebagai
proses pendidikan yang di dasar nilai-niai Islam yang bersumber Al-
Qur'an dan Sunnah. Dengan pikirannya, manusia diperintahkan untuk
menggali nilai-nilai di dalam Al-Qur'an dan Sunnah tentang ilmu
pengetahuan.  Karena dengan  ilmu  pengetahuanlah  manusia  bisa
memahami fenomena alam sékilarmya sehingga menjadi bekal dalam
menjalani hidup sebagai hamba Allah dan khalifatullah. Dan dengan

pengetahuan dan dimikinya manusia disuruh  untuk

memahami alam gt sejauh L I{‘- rasionya. Ahmad Tafsir
I B £ ! e i 2 _ ‘r\"‘\.

Tk ‘ [ bab II kerangka
daszar { Sy 1ata l'1,- li \]ag.lmaislam dan
lliﬂtl-j'- i b didik menjadi

D Al - K
manusia vauy beri Maha Esa serta

i \h . ’ ., ;‘i!ﬁh:l'll, atau moral
sebagai p g-; i Mlpﬂl{%f!{ﬂ: e Manusia seperti it

diharapkan t;n_ig Ak w L hambatan, dan
perul eul dala 1 i baik dalam lingkup
lokal, re i"a. . MUR'JP'T

a. Fungsi Pendidikan Agama Islam .
Sved M. Naguib Al-Atas (dalam wahyudin 2016: 410)

mengemukakan konsep vang paling tepat untuk pendidikan Islam,
adalah ta’dib, bukan tarbivah ataupun ta’lim. Struktur konsep ta’dib
sudah mencakup unsur-unsur ilmu, instruksi (fa lim) dan pembinaan
vang baik (rarbivah). Al-Auas lebih cenderung menggunakan istilah
ta’dib untuk konsep pendidikan Islam. Baginya, pendidikan adalah
penyemaian atan penanaman adab dalam difi seseorang. Al-Amnas
mengatakan bahwa orang yang terpelajar adalah orang baik “Baik™
vang dimaksud disini adalah adab dalam pengertian vang menveluruh,



meliputi kehidupan spritnal dan material seseorang. vang berusaha
menanamkan kualitas kebaikan vang diterimanya.

Dari pengertian di atas, pendidikan Islam berfungsi untuk
peningkatan  potensi spiriipal dan membenmk peserta didik agar
menjadi manusia vang beriman dan bertakwa kepada Allah dan
berakhlak mulia. Akhlak mulia menyangkut etika, budi pekerti, dan
moral sebagai manifestasi dari pendidikan Agama. Peningkatan potensi
spiritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilad-nilai

keagamaan,

Jadi fungsi pembe] fidikan Agama Islam adalah untuk
meningkatkan k n peserta didik kepada
Allah SV \*' \dalam diri peserta didik
m 84, idup di dinia dan di

1) Mecunthu i \peruberian, pemupukan
dan .::, n, pengamalan,

..... g agama Islam

i“ terus  berkembang

" m _1__'
ifffecsiss il

2) Mewujudkan --.- 1._: ¢Maal beragama dan berakhlak mulia
vaifl manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produkiif, jujur, adil, etis, berdisiplin, berioleransi (tasamuh),
menjaga  keharmonisan secara personal dan  sosial | serta

mengembangkan budaya agama dalam komunitas  sekolah
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3. Pengertian Pembelajaran Online

Istilah merupakan suatu kegiatan yvang dilaksanakan dengan sistem
jaringan internel. Mengenai pembelajaran onfine, Bilfagih & Qomarudin
mengemukakan “Pembelajaran online merupakan program
penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan uniuk menjangkan
kelompok target yang masif dan luas™.

Pembelajaran onfine wdak sekedar mengirimkan materi belajar
melalui internet_atan saluran komumkasi lmanya Hazriam (dalam Meda
Yuliani dkk 2020: 49) Per .|.‘ --:n_‘_r line merupakan suatu sistem yang

aiar | e, lebih banvak dan bervariasi.

| Eal‘l\l‘., siswa dapat belajar

-Ijapﬂ.l memiasilitasi -l o 4
Melalui

kapan 1 saja tanpa terbatas oleh jaruk. niang dan wakiu. Secara

- _k-': Do _ , it s ketelitian dan

kqﬁhd_ _1'-'|-: m menerima dan mengalah in prinasi vang disajikan
(N, — \_;-

yaaipaikan pet g (1) telah dirancang
gk e
interakiif " l!i Il I 4

mana sija dan kap. 7
beragam sumber bersama - bahan ajar lain vang tepat untuk
digunakan dalam lingkungan belajar ving bersifat terbuka {open), fleksibel
(flextble), dan terdistribusi (distributed). Pembelajaran daring bersifat
terbuka, artinya tempat belajar bisa dimanapun vang dipilih dan dianggap

er centered), (3)
3 untuk siapa saja, di
beragam atribut dan

nyaman aleh peserta, misalnya di ruang kelas, di rumah, ditempat kerja,
bahkan bisa di taman atau di kendaraan sambil perjalanan. Pembelajaran
daring bersifat fleksibel karena pembelajar memiliki opsi terkait di mana
dan kapan mereka memilih untwk belajar. Pembelajaran  Online
terdistribusi adalah model pembelajaran vang memungkinkan instrukiur,



pembelajar, dan konten untuk ditempatkan di lokasi vang berbeda dan
tidak terpusat sehingga pengajaran dan pembelajaran tidak bergantung
pada waktn dan tempat. Model terdistribusi dapat digunakan dalam
kombinasi dengan pembelajaran  tradisional berbasis  kelas, dengan
pembelajaran jarak jauh tradisional, dan dapat digunakan untuk membuat
ruang kelas vang sepenuhnya virtual. Pembelajaran online vang didesain
dan dizsiapkan dengan baik memungkinkan pembelajar untuk terlibat akuf
dalam proses pembelajaran. Agar pembelajaran online yang terdistribusi
dapat menduku.ngmmefekﬁf proses belajar sesuai kebutuhan (learning-
on-demand) maka pembelajarn ol harus didesain dengan pendekatan

menempakan  pemn -{_J" aja _.-. - L (‘hnmer-.r:m:-ed approach).
=7 ﬂ o

Muodel p«::’e iﬁ& ﬁlm hanva bersudot

_‘_-i-‘ REITINE 1 | n"’ | .I.l'l:l Pﬂtll]g hﬂgl

P _— “ﬂ_'_:?_‘itu,_-“' ; ﬁ' /fng- bagi institusi

i & |
yelenggara, Khan {dalam M .4""14"":';! _
pen N, ; = g e ey \* 20
1__ 4 | Al drrlE -,'I S '||| oAl o g.: mﬂ?mkﬂ dan
akademik den : | 15tilah ; e ||' dalash jaringan. Istilah lain yang
e A ' ATA) f’”
sungat ummn '?;,. 1y M{f abelajaran  jarak jauh  (fearming

e L

-._;‘ 1 |i”!i|i 20z 2) menjelaskan
i.r 7"- i B

yvang berlangsung di
i digjar pdak bertatap muoka
secara  langsung. Fﬁﬂ:e.lq'nni'hu adalah  pemanfaatan jaringan
internet dalam proses pembelajaran. Isman (dalam Albert Efendi, 2020: 2)

Sedangkan menurut Menurut Meidawati dkk  (dalam  Albert
Efendi, 2020: 2) pembelajaran online Leaming sendiri dapat dipahami
sebagai pendidikan formal vang diselenggarakan oleh sekolah yang
peserta didik dan instrukmrnya (gum) berada di lokasi terpisah sehingga
memerlukan sistem  lelekomunikasi interakuf unmk menghubungkan
kedoanya dan berbagai sumber dava vang diperlukan didalamnya.



Pembelajaran online dapat dilakukan darimana saja dan kapan saja
tergantung pada ketersedian alat pendukung vang digunakan.

Sementara it Permendikbud No. 1092013 /pasal Fayat 1 tentang
penyelenggaraan  pendidikan jarak jauh (P1J) adalah proses belajar
mengajar vang dilakukan secara jarak jauh melalm penggunaan berbagm
media komunikasi. Dengan adanva kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi membawa perubahan dan kemajuan diberbagai  sekior
terutama pada bidang pendidikan. Peranan dari teknologi informasi dan
komunikasi pada hidang pe:ndnﬂknn sangal penting dan  mampuo
memberikan  kemudahar ..‘m-.‘,-ﬂ-:___a. dan  siswa dalam proses
- ,dlmlmggmkm: dengan cara
i .-J'!.%\E:hm ilu penggunaan

cap ang i “dan dimanapun schingga

pembelajaran. P
masif dan

; _.?ll B dran
“;“.' L eI ilIELtI. P.AI

e letapi menggunakan

media elektronik yang aiatupu men 57 lunl:l.thelajikﬂpanpun

Ciri-ciri tersebut didasarkan atas gabungan dan beberapa teori dan
pendekatan vang mendukung pembelajaran online. Ciri-cin pembelajaran
Cline menurut Flinders University (Australia) dalam Rivana pada
www.pustaka ut.ac.id/, yaitu pembelajaran individu (personal), Tersrukiur
{structured), terhubung | Connective | dan aktif {active)
a. Pembelajaran Individu (personal)
Pengalaman belajar pada pembelajaran daring diciptakan oleh
siswa itu sendiri. Pada pembelajaran online siswa berdini di atas pijakan
sendiri. Salah samu kKeunmungan dari pembelajaran online vaitu siswa



dapat menciptakan sendin suasana belajar vang nyaman dan sesuai
keinginan. Siswa dalam proses pembelajaran onfline akan belajar secara
sendiri dan mandiri. Ada beberapa faktor internal maupun eksternal
vang akan mempengarahi keberhasilan dari pembelajaran online yang
dilakukan oleh siswa. Faktor internal yang dapat mempengaruhi yaitu
kecerdasan, rasa ingin tahu vang tinggi, motivasi, kepribadian, dan lain
sebagainya. Sedangkan fakior eksternal vang dapat mempengaruhi
pembelajaran online yaitu teknologi, yvang dipakai, lingkungan sekitar,
kecepatan akses internel dan lain sebagainya.
Dalum  pem ,, i -:. online  setiap  siswa  perlu  untuk
jifan g v I;Egnnlkﬂ sebagai kontrol
n kehadiran guru, siswa
yal ! kemalasan siswa

ermbelajaran  online

, pembelajaran online
kegiatan belajar
i pkan ".-.I.Iﬂ.h'llﬂ..

14T SUTTI DT

ga,r URS Jl I i kegiatan lersebut
EKH NUF

secara leknis, materi
perlajaran pun. diatur :ndunihnn mpa agar dapal terstrukiur sesuan
tingkatan kemampuan. Materi yang lebih mudah akan diberikan di awal
pertemuan, dan materi yang sulit akan diberikan di akhir pertemuoan.
Selain i materi-materi vang dirasa sulit akan diberikan penjelasan dan
contoh.
¢. Mengutamakan Keaktifan Siswa (active }
Proses belajar terjadi akibat adanva proses akuf dar siswa.
Proses akuf im sangat diperlukan dalam pembelajaran konvensional



maupun pembelajaran online. Pada pembelajaran online memerlukan
kegiatan akuf dari siswa.

Dalam pembelajaran online, cara mengaktifkan siswa dapat
mengeunakan ieknologi. Teknologi dipilih, karena dapat memfasilitasi
dan menyediakan berbagai hal vang dapat mengaktifkan siswa. Dengan
mengeunakan ieknologi, guru dapat merancang beberapa akifitas vang
dapat membuat siswa aktf, baik dalam akuf berpikir, akuif
bersosialisasi maupun aktif dalam hal lainnya.

d. Keterhubungan {Cannéctive)
Pembelajaran oul j sebagai pembelajaran mandiri.

e :
pemhe;lqm i 1 masih menmngkinkan adanya pertemuan antar
siswa, _ - - lhnﬂhe_ Pembelajaran
online ‘.n e ﬂf‘;_:"‘ inedan mﬂ_. '-_an tegjadi  pada
peqﬁ 1 ko 5 i ﬂlﬂﬁ i ?Ifln;nn, alaupun

| : ,
inle 'v_ -.-| a1 e ] =] - - I;l' ‘} 1
e | - ',
l'Il4 _. . Wil apT ﬁ"-“. A lalevibe o Tt
"!J." pjarircandipey o .._ i f, an laa cara
el ‘ -- . 13 (01 ,||| . RMNWVEMNTY 3 "[mmu 109 talun
EtH‘!.Fpull n'ﬁqp&thelq% ¢ __
a . ‘ alah proses bel mmgqlr yang dilakukan

I'I sendia komunikasi.

!l (e-learning), dimana

tehmhag: informasi  dan
komunikasi untuk n pembelajaran vang dapat diakses oleh
peserta didik kapan saja dan dimana saja.

c. Sumber belajar adalah bahan ajar dan  berbagm  informasi
dikembangkan dan dikemas dalam bentuk vang berbasis teknologi

informasi dan komunikasi serta digunakan dalam proses pembelajaran.

Dari penejelasan tentang karakteristik/cin dari pembelajaran online

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan

menggunakan internet, pembelajaran dapat dilaksanakan kapanpun dan
dimanapun serta pembelajaran online bersifal terbuka.



5. Komponen Pembelajaran (nline

Menurut Yusri dan Ritmi (2020:20) Pembelajaran adalah suatu
yang dinsahakan dan disengaja untwk dilibatkan dan menggunakan
pengetahuan vang dimiliki oleh guru vang profesional dalam salah samo
capaian pembelajarannya adalah tercapainva tujuan dan kurikulum yvang
direncanakan dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu bentuk yang
ada dalam proses belajar siswa, vang berisi sebuah siklus dalam rangkaian
pembelajaran vang telah disasun, dirancang sedemikian rupa untuk
membuat lerjadinya proses belajar siswa:, Siklus tersebul merupakan

sebuah kﬂmlﬂ W 7--[_5,-'-:- 4 . :
m 1 -.' }ﬂﬁl-l.; K '-ll :‘rl’ i x '-| | mmkﬂ :r'ajlu Sﬂ]ing

pembelajaran, yaitu: CIREBGH )
a. Tujuan pembelajaran

b. Materi pembelajaran

L]

. Kegiatan pembelajaran

. Metode pembelajaran

. Media pembelajaran
Sumber belajar, dan

. Evaluasi

L =8

as M=
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Adapun penjelasan dan komponen-komponen tersebut, berikut im:

a. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan kemampuan-kemampuoan yang
diharapkan dimiliki peserta didik setelah memperoleh pengalaman
belajar. Dengan kata lain tujuan pembelajaran merupakan suatu cita cita
vang ingin dicapal darn pelakasanaan pembelajaran. Menurat Nana
Sudjana & Wari Sowaria  (dalam Sobry Swikno 2020 27)
kemampuan-kemampuan o tersebut  mencakup aspek  pengetahuan
(kognitif), _sikap [aﬁal‘.nt'] - i‘.ﬂm'mupdm: (psikomotor) Tujuan
mempunyal jl!l].l.l:l,g . i T atan umum sampai kepada yang
L A antata satu dengan yang

-"'_-..__ Wm aspek yang

spesifik karena

untuk  mencapal

‘ | v Illlll"hi

juan v didik. Karena i,
penén tujnan yang hendak
dicapai, keterampilan, sikap. dan

pengalaman lainnya lnjitu yang ditennma peseria didik
harus mampu merespons séliap perubahan dan menganiisipasi setiap
perkembangan vang akan terjadi di masa depan.

Materi pembelajaran menurut Suharsimi Arkunto (dalam Sobry
Sutikno 2020: 28) merupakan unsur inti vang ada di dalam kegiatan
pembelajaran, karéna memang materi pembelajaran itulah  yang
dinpavakan untuk dikvasai oleh peserta didik. Karena itn guru harus
memikirkan sejauh mana bahan-bahan atau topik vang tertera dalam
silabus berkaitan dengan kebutuwhan peserta didik di masa depan.



Sebab, minat peserta didik akan bangkit bila matern pembelajaran
sesuai dengan kebumhannyva.

Maslow sebagaimana dikuwtip dari Sudirman (dalam Sobry
Sutikno 2020: 27) berkevakinan hahwa minat seseorang akan muncul
bila sesuatu itn terkait dengan kebutuhannya. Kegiatan Pembelajaran
dalam proses pembelajaran, gurn dan peserta didik terlibat dalam
sebuah interaksi dengan materi pembelajaran sebagai medinmnya
Dalam interaksi i pesertd didiklah yang lebih akuf, bukan guom.
Keaktifan pesenta didik jersebuot mencakup kegiatan fisik dan mental
baik individual maupus lor ik Oleh karena iw interaksi dikatakan
npumal bila ter In__ \ﬁl\\mul peserta didik, antara

. den 7 dengan peserta didik,
peserta =S 2= ‘dad media pembelajaran,
.t G A, sl s

H, .l.]ﬂ'lllk 11 "'-_"E'J"‘ !-' i \_;.2! 7 -ME" __ __ memperoleh hasil

L X7 | e o i
}'ﬂn‘ # .|! : ,1.5:.. -l_w{ﬂ'_arl:ﬂm‘.b':ll i .'H Ir 1&1 Pﬂ'hﬁii]ﬂ,ﬂ
I ‘---;- 1h} i hi i -'q Wk ||:'1_.: izt .:-’ un pﬂ‘kulngig_

Ketiga aspek ter = Q—. 1, FApY __, 1 informasi pada
!"—— .'1 Vll‘x! " o 'l.-"iff § il '—- - a s
guru, bahwa sciia srta d fie . mcncapai prestasi belajar vang

(R LA I 'i Ir H‘-I I|| “r‘i! m hﬂ.rl.lﬂ :Iﬂ-ilmpll
Ll !l ! : i .! !!I l hingga peserta didik
mampu belajar mandiri. -CIREBOM

%%v H NURSE

. Kegiatan Pembelxnaran

Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik tedibat
dalam sebuah interaksi dengan maten pembelajaran sebagai
mediumnya. Dalam imteraksi ilun peserta didiklah vang lebih akuf,
bukan guru. Keaktifan peserta didik tersebul mencakup kegiatan fisik
dan mental baik individual manpun kelompok. Oleh karena itu interaksi
dikatakan optimal bila terjadi antara guru dengan semua peserta didik,

antara peserta didik dengan guru, antara peserta didik dengan peserta
didik. peserta didik dengan materi pembelajaran dan  media
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pembelajaran, bahkan peserta didik dengan dirinya sendiri, namun tetap
dalam kerangka untuk mencapai ljuan pembelajaran.

Agar memperoleh hasil vang optimal, sebaiknya guru
memperhatikan berbagai perbedaan peserta didik, baik it aspek
biologis, intelekwal, mavpun psikologis. Ketiga aspek  tersebut
diharapkan mampu memberikan informasi pada guru, bahwa setiap
peserta didik dapat mencapai prestasi belajar yang optimal, sekalipun
dalam tempo yang berlainan, Gurn harus mampu membangun suasana

belajar vang kondusif s peserta didik mampu belyjar mandini.

j-i‘ '7; i lp-_ ke dalam IJ.gEl
|:=E!| i ml.ﬂl_

Al

' belajag. | iuerupakan _segala  sesuatu  yang  dapat
dipergunakan  sebagai dimana materi  pelajaran  terdapat.
Menurut Asosiasi Teknologi Kemunikasi Pendidikan, bahwa sumber
belajar meliputi semua sumber (baik data, orang atau benda) yang dapat
digunakan untuk memberi kemudahan belajar.
. Evaluasi Pembelajaran

Menurut Wand dan Brown (dalam Sobry Sutikno 20200 30),
evaluasi merupakan proses uniuk menentukan nilai dari suat tindakan.
Roestyah (dalam Sobry Sutikno 2020: 30) menjelaskan bahwa evaluasi
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merupakan kegiatan mengumpulkan data secara mendalam mengenai
kemampuan peserta didik guna mengetahui hasil belajar Peserta didik.
Evaluasi diperlukan untuk mengetahui apakah tujuan vang telah
dirumuskan dapat dicapail atan tidak oleh peserta didik, apakah mater:
vang telah dibenkan dapat dikuasm oleh peserta didik atan tidak, dan
apakah penggunaan metode dan media pembelajaran sudah tepat atan
tidak.
fi. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran Cnline
Kelehihan pembelajaran. ornfine aenorut Hadisi dan Muna
(2015 430) adalah: -/
a. Biaya online marpu mengurangi biava ihan. Pendidikan dapat

nengh _,..--:.1_," -I-}L' ' ﬁ .'-:';'!;1" geluarka dana untuk

I 5 o X i ; =
wEralalan K ‘M Pl nenved .i.".'.l L i - A LR Iiﬂn.a]ﬂ[ tulis.

b. iliids wakiy ‘ mEl ih . e _-.- dayar %. esuaikan wakiu
m. e =

itn pelajar dapat tertarik mencobanya juga didesain dengan

instructional design mutahir membuat pelajar lebih mengerti isi
pelajaran.

f. Ketersediaan On-demand E-Learning dapat sewakiu-wakin diakses
dari berbagai tempat vang lerjangkau internet, maka dapat dianggap
sebagai “buku saku” vang membaniu menyelesaikan lugas atau
pekerjaan setiap saal.
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Kekurangan pembelajaran online menurut Hadisi dan Muna
(2015: 131) antara lain:
a. Kurangnva interaksi antara guru dan siswa bahkan antar siswa i
proses belajar mengajar.
b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atan aspek sosial dan
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bismis.
c. Proses belajar dan mengajamya cenderung ke arah pelatihan dari pada
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B Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar adalah aspek psikologis  seseorang  yang
menampakkan diri dalam beberapa gejala seperti: gairah, keinginan,
semangat, perasaan, suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku
melalui berbagai kegiatan vang meliputi mencari pengetahuan  dan
pengalaman, dengan kata lain minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka,
ketertarikan  seseorang  warga s belajar terhadap proses belajar  yang
dijalaninya dan . yang Eﬁmnm:m dirnn]nkkm:u melalni  keantusiasan,
partisipasi dan keakti .
Svahputra (2020 1

e

I‘E‘

1 pmses belajar vang ada. Edy

Sehin 1.rl- ! d]lﬂ:llnﬂ E'Ehagﬂ.l

jaran 3“!; : \‘xh- hari. Minat

meng b 5 il_“ dllh -_ k] # mmnﬂﬂ.ﬂ
bagi ._. Ln j :"_"""" erd ,,- pngan-dorongan

[ﬂmﬁ_f bof ;_:_’ i.‘.'|' THENAOMND |"-'1r: | l||- i:‘;: 1 -[h]_‘ﬁ“ d'l_'l_'lj_'l_a
o % J '\I & - ':

luar, motif menggunakan dan méfédg: i/ dania Juar (manipulate and

g W F T

i i diBubtie an dnng- keinginan atau

'-!-\ ika ili[i {1l :I ."ll!‘m,‘ -E""n;‘I Ii o ||I 1“ dlﬂ mﬂmﬂg I.-I'].“Pa.
- Liane jdatam  Edy Svahpuira 2020: 12)

mengungkapkan bahwa Plﬂﬁ‘a{hﬂmﬂ sih temarik, atau teribat

sepenuhnya dengan suaty karena_menyadan pentingnva kegiatan

. Dari manipulasi dan eksplorasy vang dilakukan terhadap donia luar i,

e -

lama kelamaan timbul minat terhadap sesuatu tersebut. Apa yang menank
seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik.

Menurut Slameto (dalam Edy Syahputra 2020: 13) minat adalah
rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada
vang menvurnh. Sedangkan menurut Djaali (dalam Edy Swyahputra
2020:13) mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang
mendorong seseorang untuk menghadapi ataun berurusan dengan orang,
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benda, kegiatan, dan pengalaman vang dirangsang oleh kegiatan it
sendiri. Minat adalah hal yang sangat berpegaruh terhadap keinginan siswa
terhadap suatu hal. Hilgard dalam Slameto (dalam Edy Svahputra 2020:
13) berpendapat bahwa minat adalah kecederungan seseorang untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat menunjukan
rasa ingin tahn siswa dan memperiahankan rasa ingin tahu sepanjang
kegiatan proses pembelajaran. Minat merupakan sualu molivasi instrinsik
sebagai kekoatan pembelajaran yang menjadi dava penggerak seseorang
dalam melakukan aktifilas deagan peanh kekuatan dan cenderung
menetap, dimana b upakan proses pengalaman belajar
vang dilakokan : ,gln mendatangkan perasaan

senang, ! i "'w -.
E‘ by,
13) minat adalah

— m@% it

kebumhan yang

;I'-. Sye 7 h'\ -}Ayllkﬂ bahwa

minat ?*-[' | h ka da /)fpmsnmhalatau
ahi.ﬁt:,‘lkﬁ il ﬁhynrnlg- emikis 'minat giswa terhadap

‘1-_: \ 1 :. u & . / J;; »

¥ - b,
i = e

e

| SEOrAng siswa yang
neniliki 1 jl 1 1 terhadap belajar
' il SYEKH NURS P

dari pada kegi lain, - fasd ; keterkai terhadap kegiatan belajar,
menyukai  kegialan akademis, dan memiliki partisipasi yang tinggi
terhadap belajar. Minat dapat timbw! Karena dava tarik dari luar dan juga

datang dan hati sanubari. Minat yang besar terthadap sesuatu  merupakan
modal yang besar artinya untuk mencapai atan memperoleh benda atan
juan yang diminati im.

Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang
inggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi
yang rendah Dalyono (dalam Edy Syahputra 2020: 14). Dalam usaha
untuk mencapai sesuatu sangatl diperlukan minat, karena besar kecilnya



minat sangat berpengaruh terhadap hasil vang diperoleh. Minat pada
dasamva adalah penerimaan akan suatu hubungan diri sendin dengan
sesuatu di luar diri. Semakin koat atan dekat hubungan tersebut, semakin
besar minatnva Djaali (dalam Edy Svahputra 2020: 14). Menurut Gie
(dalam Edy Syahputra 2020: 14) minat berarti sibuk. tertank atan terlihat
sepenuhnya  dengan sespalu kegiatan karena menvadar pentingnya
kegiatan it

Dengan demikian, mamal belajar adalah keterlibatan spiralina

seorang siswa dengan ﬁgmq: heg:atan pikiran secara penuh perhatian
JLdan  mencapai pemahaman  lentang

lah Seseprang vang memiliki
: hal, akan merasakan
vt andividu tersebut  akan

?Iil.hlﬁnya tersebul.

1A tlE'[‘]'II'ﬂF

] ..r.u i ‘L'_: jelaskan bahwa,
talu - pernyalagn  yang
:mll:n hal dari pada hal
il menyebul bahwa
‘J irkan untuk sesuat hal.
ikemukakan dapat disimpulkan
bahwa minal merupakan rasa suka atan testarik terhadap suatu hal atau
aktifitas  seseorang  vang mendorongnya untuk melakukan sespain
kegiatan. Minat dapat juga dikatakan sebagai suatu keinginan atau
kemauan yvang merupakan dorongan seseorang untuk melakukan suatu hal
alan aktifitas tanpa adanya paksaan dari luar dinnya. Minat bisa juga
diartikan sebagai kecenderungan jiwa vang relatif menetap kKepada din
seseorang dan biasanva dengan perasaan senang. Suatu kegiatan yang
dilakukan tdak sesuai dengan minat akan menghasilkan prestasi yang
kurang menvenangkan. Dapat dikatakan bahwa dengan terpenuhinya
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minat seseorang akan mendapatkan kesenangan dan kepuasan batin yang
dapat menimbulkan motivasi.

Prestasi seseorang  selalu dipengaruhi macam dan  intensitas
minainya. Seorang siswa cenderung untuk mengulang-ulang tindakan-
tindakan yang didasari oleh minat, dan minat im dapat bertahan selama
hidupnya. Dengan demikian, minat belajar meropakan fakior vang sangat
penting dalam keberhasilan belajar siswa. Disamping ilu minal belajar
juga dapat mendukung dan_mempengaruhi proses belajar mengajar di
sekolah. Namun_dalam pﬁhﬂmyn lidak sedikit puru yang menemukan
kendala dalam mengajar u!ﬁ Jas “Kirena kurangnya minal siswa lerhadap

materi vang disampuikan. Jil \‘W maka proses belajar
I'l '[!-___ " u A

mengajar /}1 \ e .%‘ -. mencapai  twjoan
,L : L

pemhﬂqaf - Jud melilui pernyatian yang

e !1-;I‘|-'

j W ,ff
e
4 hlgli maotivating force

helajar. Siswa yang berminat
 ter “”IMIH belajar, berbeda

aran. Mercka hanya
terus tekun karena tdak ada
pendorongnya. Oleh sebab it nntl.t memperoleh hasil vang bak dalam

mengajar seorang siswa harus mempunyai minal terhadap pelajaran
sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar.
Faktor internal dan eksternal minat belajar

Minat belajar seseorang Udaklah selalu siabil, melainkan selalu
berubah. Oleh karena i, perlu diarahkan dan dikembangkan kepada
sesuatn pilihan  vang telah  ditentukan melalmi  fakwor-fakior  vang
mempengaruhi minat itw. Menurmt Ali (dalam Edy Syahputra 2020: 21}
secara keseloruhan faktor digolongkan dalam dua kelompok besar, vaitn
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faktor eksternal (faktor yvang berasal dari luar dini siswa) dan faktor
internal (fakwor yang berasal dari dalam din siswa). Berikut adalah
beberapa pengertian faktor internal dan eksternal menurut Sumadi
Survabrata diantaranya sebagai berikur:
a. Faktor internal
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat,
vang berasal dar dalam din sendir. Fakior intérnal tersebut antara lain

pemusatan perhatian, keingimtahuan, motivasi, dan kebutuhan (Sumadi
Suryabrata (dalam Edy Syahputra 2020: 21 ).

kepada sesuam atan

i seorang siswa
s-aktifitas tertentu

Jalam_diri seseorang yang

H
"‘.i-r rrid Pk uniuk mencapai
"II WI" L
"AUIN SygkH NURIET

Faktor ckstemal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat
vang datangnya dan Twar diri seperti dorongan dari orang wa, dorongan
dari guru, tersedianya sarana atau fasilitas dan prasarana, dan keadaan
lingkungan.

4. Indikator Minat Belajar
Menurut Safari (dalam dalam Edy Syahputra 2020: 19), minat
belajar pada siswa dapat diketahum melalui beberapa indikator, antara lain
vaitu sebagai berikut:
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a. Perasaan senang
Seorang siswa vang memiliki perasaan senang atan suka
terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus
mempelajar ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada
siswa untuk mempelajari bidang tersebut. Seorang siswa vang menuliki
perasaan senang atan suka terhadap pelajaran PAI misalnva, maka ia
harus terus mempelajari ilmu yang berhubungan dengan PAL
b. Ketertarikan siswa
Kelertankan seseorang akan suatu objek vang mengakibatkan
orang lersebul senang -.-g.—; raik untuk melakukan atau mengerjakan

| " i ki etertarik i |Il i pelajaran PAI
] £l
II!' ' i : l ! an pada 151 pelajaran

i SYEKH NURD
vang dikaji kKhns nyaﬂﬁl&@ﬁa_]m 1 PATL, mencari contoh sesuai

dengan keadaan sekarang jl'-I berkaitan dengan mata pelajaran PAI
dan secara terus menems akan membahas materi pelajaran it
¢. Perhatian siswa

Perhatian merupakan konsentrasi atan akuvitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada 1. Seorang siswa yang memiliki minat pada objek tenentu,
dengan sendirinya akan memperhatikan objek ersebut.

Oleh karena itu seorang siswa yvang mempunyai perhatian
terhadap soam  pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk



memperoleh nilal vang bagus vailu akan memberikan perhatian lebih,
memiliki konsentrasi dalam belajar dan mengikuti penjelasan guru serta
mengerjakan tugas-tugas yang dibenrkan.

d. Keterlibatan siswa
partisipan dalam proses belajar mengajar. Keakiifan siswa dapat
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C Faktor yang mempengaruhi minat belajar
Menurat Purwanto dalam Hamalik (2010), fakior-fakior vang

mempengaruhi minat belajar menjadi dua, yvaiu faktor internal dan Faktor
eksternal.
1. Faktor internal
Salah sam faktor internal yang mempengaruhi minat belajar siswa,
fakior internal tersebul antara lain: perhatian siswa muncul didorong rasa
ingin tahu. Oleh karena i ras@ini perlu mendapat rangsangan sehingga
siswa selalu memberikin perhatan tethadap materi pelajaran  yang
diberikan - (Sugibartona, 2003 5°.79). Sikap merupakan kemampuan
mencrima atan me I1’~f'_ il e aldSarkan penilaian terhadap objek

termasuk ......, : ] , ;‘ ._g;_:., i }r-g terbatas. Motivasi
Iii | "I perbuatan  belajar.
Dalam K I" H“ ?EHH MU-R |I l l dikatakan sebagai
keseluruhan  daya ' penggesak. diy de llin Segeorang/siswa  yang
menimbulkan  kegiatan , yang menjalin kelangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dihendaki
dapat dicapai oleh siswa.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal vang mempengaruhi yaitu minat belajar adalah
faktor sekolah dan faktor keluarga: Gurun dalam proses pendidikan,
mempunyal wgas mendidik dan mengajar peserta didik agar dapat menjadi
manusia vang dapat melaksanakan tugas-tugas kehidupannya yang selaras
dengan kodratnya sebagai manusia. Suatn mgas pokok gurn adalah



menjadikan peserta didik mengetahui atan melakukan hal-hal dalam suatu
cara vang formal (Dwi Siswoyo, 2007: 132). Sarana dan prasarana
pembelajaran daring meliputi penyedian kuota, alat komunikasi, jaringan
internet buku pelajaran, alat dan fasilitas disekolah. Lengkapnya sarana
dan prasarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran vang baik.
Hal itn tidak berarti bahwa lengkapnva sarana dan prasarana menentukan
jaminan terselenggaranya proses belajar yang baik. Selain bahan belajar,
dalam proses pembelajaran juga diperlukan sarana prasarana yang dapat
mendukung proses belajir mengajac. Semba alal vang digunakan dalam

kegiatan _pembelajaran, did _- an qiaksud wnmk menyampaikan  pesan
(informasi) dari spmbe '!“4“ | _;_ , lain) kepada penerima

~, ."";;“"w“'r'r % Tk =::.-II|‘ i |* _‘ wm‘jﬁ'lﬂ]ﬂﬂﬂ
dlpl.tl{e :II i i T! ::!7"- 1 .11, 1R U] H qﬂhllﬂtfljﬂdl

N > | £ " 3 -9 L

Y55 SR i oy e S N R ) v
it ‘Ef E"_‘ i L&ﬁ"” Al gurn-s \ajﬁ 1 hakiki setara
dan dapal by w',ﬁ anya ke dan kegembiraan

belajar. n%,_g\uﬁ .@ﬂ;ﬁi pelajaran yang disediakan

heﬂﬂumi-dmg_ ARACT - - punhda]-mhemm::mn
vamg dil J"‘I"" f_,qqi_{ ',"“il dapat diperoleh hasil

I!'J]IJ"J SYEKH MU-RJP' :
lua ~sangak,penting bagi  anak  dalam  proses
pembelajaran. Motvasi yang g tua berikan mempunya pengaruh yang
besar pada anak sehingga dapat menumbubhkan minat anak pada
pembelajaran. Kondisi siswa sendin sangat dipengaruhi oleh fakior dan
dalam dan juga faktor dari luar, yaitu segala sesuatan vang ada di louar din
siswa, lermasuk siluasi pembelajaran vang diciptakan guru. Oleh karena
il kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada peranan dan partisipasi
siswa, bukan peran purn vang dominan, tetapi guru lebih berperan sebaga

fasilitaor, motivator, dan pembimbing.



